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Artikel Info ABSTRACT

Feminism is a field of study within cultural psychology that addresses the inequality of
gender relations in society. In its development, feminist ideology often confronts
persistently strong patrilineal cultural values. One such school of feminism is radical
feminism, which positions patriarchy as the primary source of oppression and
discrimination against women. This study aims to critically examine the concept of radical
feminism and its relevance in the context of a patriarchal culture. This study employed a
qualitative approach with a critical literature review of various literature discussing radical
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Ra()j’ical Feminism: feminism and gender relations. The results of the study indicate that radical feminism

Patriarchy; ’ emphasizes the dismantling of patriarchal structures and the promotion of women's
’

autonomy in various aspects of life. However, in societies with strong cultural values and
social norms, these ideas often spark debate regarding their application. The implications
of this research demonstrate the importance of understanding feminist discourse
contextually so that efforts to achieve gender equality can take into account the social and
cultural dynamics developing within society.
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Patrilineal Culture

ABSTRAK
Feminisme merupakan salah satu kajian dalam psikologi budaya yang membahas ketimpangan Kata Kunci:
relasi gender dalam masyarakat. Dalam perkembangannya, ideologi feminisme seringkali Feminisme Radikal;
berhadapan dengan nilai budaya patrilineal yang masih kuat. Salah satu aliran feminisme adalah  Patriarksi;
feminisme radikal yang menempatkan patriarki sebagai sumber utama penindasan dan diskriminasi ~ Kesetaraan Gender;
terhadap perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis konsep feminisme Budaya Patrilineal
radikal serta relevansinya dalam konteks budaya patriarki. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode critical literature review terhadap berbagai literatur yang membahas
feminisme radikal dan relasi gender. Hasil kajian menunjukkan bahwa feminisme radikal
menekankan pembongkaran struktur patriarki serta mendorong otonomi perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan. Namun dalam masyarakat yang memiliki nilai budaya dan norma sosial
yang kuat, gagasan tersebut seringkali menimbulkan perdebatan mengenai penerapannya.
Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya memahami diskursus feminisme secara
kontekstual agar upaya mewujudkan kesetaraan gender dapat mempertimbangkan dinamika sosial
dan budaya yang berkembang dalam masyarakat.
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LATAR BELAKANG

Psikologi budaya merupakan bidang kajian yang
mempelajari bagaimana nilai, norma, dan praktik budaya
memengaruhi cara berpikir, emosi, serta perilaku individu
dalam masyarakat. Budaya tidak hanya membentuk pola
interaksi  sosial, tetapi juga berperan  dalam
mengonstruksikan identitas serta peran sosial individu
(Matsumoto & Juang, 2017). Salah satu aspek penting dalam
kajian ini adalah konstruksi gender, yaitu seperangkat nilai
dan ekspektasi sosial yang membedakan peran laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat (Firman Rahadi et al., 2023).
Dalam banyak konteks sosial, konstruksi gender tidak
bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh sistem nilai yang
berkembang dalam budaya tertentu. Hal ini sejalan dengan
kajian kontemporer yang menunjukkan bahwa konstruksi
gender terus mengalami negosiasi dalam dinamika sosial
modern, terutama dalam konteks globalisasi dan perubahan
budaya(Aulia et al., 2024; Irshad et al., 2026).

Dalam masyarakat yang menganut sistem patriarki,
laki-laki cenderung menempati posisi dominan dalam
berbagai struktur sosial, sementara perempuan seringkali
ditempatkan pada posisi subordinat. Patriarki sebagai sistem
sosial tidak hanya beroperasi pada tingkat individu, tetapi
juga terinstitusionalisasi dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti keluarga, pendidikan, ekonomi, dan politik (Millet,
1970). Ketimpangan ini tidak hanya terjadi pada level lokal,
tetapi juga merupakan fenomena global. Laporan Gender
Inequality and Social Institutions menunjukkan bahwa norma
sosial berbasis gender masih membatasi peran perempuan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk akses terhadap
sumber daya dan pengambilan keputusan. Sejalan dengan
itu, laporan Measuring Gender Equality 2022 menegaskan
bahwa kesenjangan gender masih menjadi tantangan utama
di berbagai negara. Ketimpangan gender juga tercermin
dalam produksi pengetahuan ilmiah, di mana perempuan
masih menghadapi berbagai hambatan dalam publikasi dan
kolaborasi akademik (Thelwall & Mas-Bleda, 2020). Selain itu,
ketimpangan tersebut juga terlihat dalam sistem akademik
global, termasuk dalam distribusi pengakuan dan peringkat
ilmiah yang masih menunjukkan disparitas berbasis gender
(Jaramillo et al., 2025).

Selaras dengan hal tersebut, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa struktur patriarki masih berperan
signifikan dalam mempertahankan ketimpangan gender di
berbagai sektor, termasuk media, hukum, dan kebijakan
publik (Dutta et al., 2023; Govender & Muringa, 2025). Kondisi
ini dikhawatirkan turut berkontribusi pada munculnya
keterbatasan akses terhadap peluang ekonomi dan tingginya
angka kekerasan berbasis gender (D’Agostino et al., 2024;
Seymour, 2022). Data Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas
Perempuan menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023
terdapat lebih dari 289.000 kasus kekerasan terhadap
perempuan di Indonesia, yang menegaskan bahwa
ketidakadilan gender masih menjadi persoalan sosial yang
signifikan.

Sebagai respons terhadap berbagai bentuk
ketimpangan tersebut, berkembang berbagai gerakan sosial
yang memperjuangkan kesetaraan gender, salah satunya

adalah feminisme. Feminisme dipahami sebagai gerakan
sosial dan intelektual yang bertujuan untuk memperjuangkan
hak serta kesempatan yang setara bagi perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan (Qur'ana & Ulya, 2023). Dalam
perkembangannya, feminisme terdiri dari berbagai aliran
pemikiran dengan fokus dan pendekatan yang berbeda,
seperti feminisme liberal, marxis, sosialis, dan radikal (Tegar
Pahlevi et al., 2020). Dalam konteks kontemporer, feminisme
mengalami transformasi seiring dengan perubahan sosial dan
perkembangan teknologi digital, yang memengaruhi
dinamika gerakan serta cara feminisme dipahami dalam
ruang publik (Gill & Orgad, 2018). Sementara dalam konteks
global, perkembangan feminisme turut menunjukkan adanya
diversifikasi pendekatan yang semakin kompleks, termasuk
munculnya perspektif feminisme dialogis dan transnasional
yang menekankan pada dampak sosial dan kolaborasi lintas
budaya (Irshad et al., 2026; Ruiz-Eugenio et al., 2024).

Di antara berbagai aliran tersebut, feminisme radikal
merupakan salah satu perspektif yang secara khusus
menempatkan patriarki sebagai akar utama penindasan
terhadap perempuan. Perspektif ini menekankan bahwa
ketidaksetaraan gender tidak hanya terjadi pada level
struktural, tetapi juga tertanam dalam relasi personal dan
institusi sosial (Firestone, 1972). Sejalan dengan itu, Millett
(1970) menegaskan bahwa relasi kekuasaan patriarki
terinternalisasi dalam berbagai aspek kehidupan sosial.
Feminisme radikal juga mengkritisi berbagai institusi yang
dianggap mereproduksi dominasi patriarki, termasuk
keluarga dan relasi heteroseksual, serta menyoroti kontrol
terhadap tubuh perempuan sebagai bentuk kekuasaan (Alabi
et al,, 2024). Kajian empiris terbaru juga menunjukkan bahwa
kontrol terhadap tubuh perempuan dan reproduksi sosial
masih menjadi isu sentral dalam analisis feminisme
kontemporer (Aulia et al., 2024). Dalam kajian kontemporer,
perspektif ini masih menjadi salah satu pendekatan yang
paling kritis sekaligus kontroversial dalam studi gender
(Tong, 2009; Walby, 1990)

Namun demikian, dalam diskursus publik, feminisme
radikal seringkali dipersepsikan sebagai bentuk ekstrem dari
gerakan feminisme. Berbagai gagasan yang diasosiasikan
dengan perspektif ini, seperti kritik terhadap institusi
pernikahan, kebebasan dalam orientasi seksual, serta
tuntutan otonomi tubuh, kerap menimbulkan kontroversi,
terutama dalam masyarakat dengan nilai budaya dan religius
yang kuat. Persepsi ini tidak terlepas dari konstruksi sosial
yang membentuk pemahaman masyarakat terhadap
feminisme, di mana gerakan ini sering distereotipkan secara
reduktif (Budgeon, 2011; Gill, 2007). Selain itu, fenomena
backlash dan popular misogyny menunjukkan adanya
resistensi terhadap feminisme di ruang publik, yang
berkontribusi pada pelabelan negatif terhadap gerakan ini
(Banet-Weiser, 2018; Faludi, 1991; Jane, 2016). Penelitian
terbaru juga menunjukkan bahwa resistensi terhadap
feminisme seringkali diperkuat oleh representasi media dan
wacana publik yang bias gender (Govender & Muringa, 2025).
Representasi feminisme dalam media juga berperan dalam
membentuk  persepsi  publik yang  bias  serta
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menyederhanakan kompleksitas gerakan tersebut (Sukmana
etal., 2025).

Dalam konteks Indonesia dan Asia Tenggara,
dinamika tersebut menjadi semakin kompleks karena
dipengaruhi oleh nilai budaya lokal dan ideologi gender yang
berkembang secara historis. Laporan Gender and Patriarchy in
Southeast Asia menunjukkan bahwa norma budaya dan nilai
tradisional masih berperan dalam mempertahankan struktur
patriarki di kawasan ini. Selain itu, konsep state ibuism yang
menunjukkan bagaimana perempuan dikonstruksikan
terutama dalam peran domestik sebagai ibu dan istri, yang
secara tidak langsung memperkuat struktur patriarki dalam
masyarakat(Barohman & Muhsin, 2025). Perspektif ini juga
diperkuat oleh kajian kontemporer yang menyoroti dinamika
feminisme dalam konteks budaya Asia, termasuk pengaruh
media dan emosi dalam membentuk wacana feminisme
(Saraswati, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa konteks lokal dan budaya memiliki
peran penting dalam membentuk interpretasi terhadap
feminisme di berbagai negara (Muthmaina, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap feminisme,
khususnya feminisme radikal, tidak dapat dilepaskan dari
konteks sosial dan budaya di mana perspektif tersebut
berkembang (Alfachrin et al., 2023).

Meskipun kajian mengenai feminisme telah
berkembang pesat, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada isu kesetaraan gender secara umum atau pada
representasi perempuan dalam struktur sosial, sehingga
belum secara mendalam mengkaji dinamika pemikiran
feminisme radikal dalam konteks budaya patriarki. Padahal,
feminisme radikal menawarkan perspektif yang lebih kritis
dengan menempatkan patriarki sebagai akar utama
penindasan terhadap perempuan, sehingga penting untuk
dianalisis secara lebih komprehensif, khususnya dalam
konteks masyarakat dengan nilai budaya yang kuat.
Keterbatasan kajian yang secara spesifik menelaah konsep-
konsep feminisme radikal melalui pendekatan analisis kritis
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi,
terutama dalam memahami bagaimana ideologi tersebut
berkembang, dinegosiasikan, dan dipersepsikan dalam
konteks sosial budaya tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan kajian kritis terhadap konsep
feminisme radikal dalam konteks budaya patriarki dengan
menganalisis berbagai literatur akademik yang relevan guna
mengidentifikasi konstruksi pemikiran, landasan
argumentatif, serta posisi perspektif tersebut dalam
dinamika sosial masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah kajian
feminisme, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual
dalam pengembangan psikologi budaya, khususnya terkait
pemahaman relasi gender dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode critical literature review. Pendekatan ini

digunakan untuk menganalisis secara kritis konsep
feminisme radikal serta relevansinya dalam konteks budaya
patriarki yang berkembang di masyarakat. Melalui
pendekatan ini, penulis tidak hanya merangkum temuan
penelitian sebelumnya, tetapi juga melakukan interpretasi
dan evaluasi terhadap berbagai perspektif teoretis yang
berkaitan dengan feminisme radikal, relasi gender, serta
dinamika budaya patriarki.

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini mengacu
pada model PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahapan dimulai dari
identifikasi literatur melalui database akademik seperti
Google Scholar dan jurnal nasional maupun internasional.
Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan
kesesuaian judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan
penilaian kelayakan (eligibility) berdasarkan isi artikel secara
penuh. Pada tahap akhir, artikel yang memenuhi kriteria
inklusi digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu: (1) identifikasi dan pengumpulan literatur yang relevan
dengan topik penelitian, (2) pengelompokan literatur
berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan feminisme
radikal, seperti pandangan terhadap institusi pernikahan,
relasi seksual, dan otonomi tubuh perempuan, serta (3)
analisis kritis terhadap konsep dan argumen yang muncul
dalam literatur tersebut untuk melihat bagaimana perspektif
feminisme radikal dipahami dan diperdebatkan dalam
diskursus akademik. Hasil analisis kemudian digunakan untuk
mengkaji secara konseptual dinamika pemikiran feminisme
radikal dalam konteks budaya patriarki.
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Duplicates removed
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]
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Records after duplicates removed
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Alasan eksklusi
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Gambar 1. Proses Seleksi Prisma Artikel
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HASIL PENELITIAN Tema lain yang muncul adalah pentingnya
otonomi tubuh perempuan sebagai bentuk perlawanan
terhadap kontrol sosial yang berbasis gender. Feminisme
radikal menekankan bahwa perempuan memiliki hak
penuh atas tubuh dan kehidupannya, yang seringkali
dibatasi oleh norma sosial dan budaya patriarkal.

Lebih lanjut, norma dan stereotip gender juga
ditemukan berperan signifikan dalam mempertahankan
ketimpangan gender. Norma sosial yang mengatur peran
laki-laki dan perempuan secara kaku berkontribusi pada
reproduksi ketidaksetaraan dalam berbagai aspek
kehidupan.

Dalam konteks Indonesia, penerimaan terhadap
feminisme radikal dipengaruhi oleh nilai budaya dan
religius yang kuat. Hal ini menyebabkan munculnya
resistensi terhadap gagasan feminisme yang dianggap
bertentangan dengan norma sosial yang berlaku.

Selain aspek struktural dan budaya, ketimpangan
gender juga memiliki implikasi psikologis, khususnya bagi
perempuan. Relasi yang tidak setara dapat memengaruhi
kesejahteraan psikologis, termasuk munculnya tekanan
emosional dan keterbatasan dalam mengekspresikan diri
secara bebas. Berikut beberapa artikel yang dijadikan
rujukan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap 14 literatur
yang memenuhi kriteria inklusi, ditemukan bahwa kajian
mengenai feminisme radikal dalam konteks patriarki
dapat dipetakan ke dalam beberapa tema utama, yaitu: (1)
patriarki sebagai struktur dominan, (2) kritik terhadap
institusi sosial, (3) otonomi tubuh perempuan, (4) peran
norma dan stereotip gender, (5) konteks sosial budaya
Indonesia, serta (6) dampak psikologis ketimpangan
gender.

Patriarki dipahami sebagai sistem sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan dalam
berbagai aspek kehidupan, sehingga menciptakan relasi
yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan.
Perspektif feminisme radikal menempatkan patriarki
sebagai akar utama dari berbagai bentuk penindasan
terhadap perempuan, baik dalam ranah publik maupun
privat.

Selain itu, feminisme radikal juga menyoroti
peran institusi sosial, seperti keluarga dan pernikahan,
sebagai ruang yang tidak netral, melainkan berpotensi
mereproduksi relasi kuasa yang timpang. Dalam konteks
ini, institusi tersebut dipandang tidak hanya sebagai unit
sosial, tetapi juga sebagai mekanisme yang
mempertahankan struktur patriarki.

Table 1. Sintesis Tematik Kajian Feminisme Radikal dalam Konteks Patriarki

No Author & Tahun JUdl.JI Artikel Metode Hasil Penelitian Konsep Patriarki
(Singkat)

1 Alabietal. (2024) .Gen.der 'inequality Kuantitatif Ketimpangz.aq gender masih terjadi dalam Patriarki seba'gai
in Nigeria akses pendidikan & sumber daya struktur dominan
Patriarki - kek Patriarki .
> Millett (1970) Sexual Politics Teoretis at.rlar lsgbagal sistem kekuasaan yang atriarl lseba.gal
terinternalisasi struktur dominan
. . . . Penindasan perempuan berasal dari sistem  Patriarki sebagai
3 Firestone (1970/1972)  Dialectic of Sex Teoretis patriarki biologis & sosial struktur dominan
k Institusi sosial kuat keti
4 Abbas(2020) Dampa Kualitatif ~ "orcusi soslal memperkuat ketimpangan i institusi sosial
feminisme gender
. Genderi lit N . N el e .
5  Purnamasari (2025) inefr;r:ill';nequa e Kualitatif Peran keluarga memperkuat relasi patriarki  Kritik institusi sosial

(sama dengan Menunjukkan kontrol terhadap perempuan  Otonomi tubuh

Alabi l. (202 K itatif
6 abietal. (2024) atas) uantitat dalam akses sosial perempuan
7 Goruretal. (2023) Social gender Kuantitatif Norma sosial memperkuat ketimpangan Norma & stereotip
norms gender gender
8  Valsecchi et al. (2023) .Gender norms Kuantitatif Maskulfnltas tradisional mempertahankan Norma & stereotip
ideology hierarki gender gender
Palomino-Sudrez & Gender .._... Stereotip berdampak pada keberlanjutan Norma & stereotip
9 . Kuantitatif .
Aparicio (2025) stereotypes sosial gender
10 Alfachrin et al. (2023) Feml.nlsmg di Kualitatif Feml.msme dipengaruhi konteks budaya & Konteks sosial budaya
media sosial media
Patriarki dal
11 Mighfar et al. (2024) t:ftsl}fr i dalam Kualitatif Nilai religius memperkuat patriarki Konteks sosial budaya
12 Putri & Sofia (2022) Feminitas toksik Kualitatif Ketimpangan berdampak pada psikologis Dampak psikologis
perempuan
13 Putriana (2018) Kekerasan dalam Kualitatif Relasi tidak setara memicu kecemasan Dampak psikologis
pacaran perempuan
14 Gill & Orgad (2018) Sex and power Teoretis Relasi gender modern masih dipengaruhi Patriarki kontemporer

struktur patriarki
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Distribusi Artikel Berdasarkan
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= Scopus

= SINTA

L

Gambar 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Indeks

Buku

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar artikel
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jurnal
bereputasi internasional terindeks Scopus, diikuti oleh jurnal
nasional terindeks SINTA, serta beberapa sumber teoretis
berupa buku dan literatur klasik. Hal ini menunjukkan bahwa
kajian feminisme radikal didukung oleh kombinasi sumber
ilmiah kontemporer dan klasik.

Distribusi Artikel Berdasarkan
Metode Penelitian

= Kualitatif
= Kuantitatif

Teoritis/Literature
Review

&Y

Gambar 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Metode

Mayoritas  artikel menggunakan pendekatan
kualitatif, yang menekankan pada analisis interpretatif
terhadap fenomena sosial dan budaya. Selain itu, terdapat
pula studi kuantitatif serta kajian teoretis yang memperkaya
pemahaman konseptual mengenai feminisme radikal dan
patriarki.

Distribusi Artikel Berdasarkan

Jumlah Sitasi
= Tinggi (> 100
sitasi)
= Sedang (20-100
’ sitasi)
Rendah (< 20
sitasi)

Gambar 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Sitasi

Berdasarkan jumlah sitasi, artikel yang digunakan
dalam penelitian ini menunjukkan variasi tingkat pengaruh
akademik, mulai dari artikel dengan sitasi tinggi hingga
rendah. Hal ini mencerminkan bahwa kajian ini tidak hanya

mengacu pada literatur yang telah mapan, tetapi juga
mempertimbangkan penelitian terbaru yang relevan dengan
topik.

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan bahwa feminisme radikal menawarkan
perspektif kritis dalam memahami ketimpangan gender
dengan menyoroti peran patriarki sebagai struktur dominan
dalam masyarakat. Namun, penerimaan terhadap perspektif
ini sangat dipengaruhi oleh konteks sosial budaya, sehingga
memunculkan dinamika interpretasi yang beragam dalam
masyarakat.

PEMBAHASAN

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa feminisme
radikal menawarkan perspektif kritis dalam memahami
ketimpangan gender dengan menempatkan patriarki sebagai
struktur dominan yang mengatur relasi sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa ketimpangan gender tidak hanya
bersifat individual, tetapi merupakan hasil dari sistem sosial
yang terinstitusionalisasi dan terus direproduksi melalui
norma, nilai, dan praktik budaya (Alabi et al., 2024; Millet,
1970). Temuan ini juga sejalan dengan kajian kontemporer
yang menunjukkan bahwa patriarki masih menjadi kerangka
dominan dalam mempertahankan ketimpangan gender di
berbagai konteks global (Govender & Muringa, 2025).

Dalam perspektif feminisme radikal, patriarki tidak
hanya beroperasi dalam struktur formal, tetapijuga tertanam
dalam relasi sehari-hari, termasuk dalam institusi keluarga
dan hubungan interpersonal (Firestone, 1972). Hal ini
menunjukkan bahwa upaya mencapai kesetaraan gender
tidak cukup dilakukan melalui perubahan kebijakan formal,
tetapi juga memerlukan transformasi pada tingkat budaya
dan kesadaran sosial.

Kritik terhadap institusi sosial yang diangkat dalam
feminisme radikal juga menunjukkan adanya ketegangan
antara nilai tradisional dan gagasan kesetaraan. Dalam
masyarakat dengan nilai budaya yang kuat, institusi seperti
keluarga memiliki fungsi sosial yang penting, sehingga kritik
terhadapnya seringkali dipandang sebagai ancaman
terhadap stabilitas sosial. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa institusi keluarga dapat
berfungsi sebagai ruang reproduksi relasi kuasa patriarkal
(Abbas, 2020; Purnamasari, 2025). Studi terbaru juga
menunjukkan  bahwa institusi sosial tidak hanya
mereproduksi ketimpangan, tetapi juga menjadi arena
negosiasi antara nilai tradisional dan modern dalam isu
gender (Jaquetto Pereira, 2025).

Selain itu, konsep otonomi tubuh perempuan
menjadi salah satu isu sentral yang memperlihatkan
perbedaan antara nilai individual dalam feminisme dengan
nilai kolektif dalam masyarakat. Dalam konteks budaya yang
menjunjung norma sosial dan religius, gagasan ini seringkali
dipersepsikan sebagai bertentangan dengan nilai yang
berlaku, sehingga memunculkan resistensi (Alfachrin et al.,
2023; Habib Padilah & Rudiyanto, 2025). Hal ini juga
ditemukan dalam kajian feminisme kontemporer yang
menunjukkan bahwa isu otonomi tubuh perempuan
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seringkali menjadi titik konflik dalam masyarakat dengan nilai
budaya yang kuat (Irshad et al., 2026).

Temuan lain menunjukkan bahwa norma dan
stereotip gender berperan penting dalam mempertahankan
ketimpangan gender secara tidak langsung. Proses sosialisasi
yang berlangsung sejak dini membentuk persepsi individu
terhadap peran gender, sehingga ketimpangan tersebut
cenderung dianggap sebagai sesuatu yang wajar (Gorur et al.,
2023; Palomino-Sudrez & Aparicio Garcia, 2025; Valsecchi et
al, 2023).Selain itu, proses sosialisasi gender juga
memengaruhi cara individu memahami identitas dan relasi
gender dalam kehidupan sehari-hari (Hagen et al., 2025).
Penelitian global juga menunjukkan bahwa norma gender
yang restriktif memiliki dampak jangka panjang terhadap
reproduksi ketimpangan sosial dan akses terhadap sumber
daya (Kwiek & Roszka, 2021).

Dalam konteks Indonesia, dinamika antara
feminisme radikal dan nilai budaya lokal menunjukkan bahwa
penerapan perspektif ini tidak dapat dilakukan secara
universal. Nilai budaya, norma sosial, serta interpretasi
keagamaan berperan dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap feminisme (Amatulah & Nurhayati,
2025; Mighfar et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual menjadi penting agar upaya
mencapai kesetaraan gender dapat diterima dalam
masyarakat. Temuan ini konsisten dengan kajian lintas
budaya yang menekankan bahwa feminisme perlu dipahami
secara kontekstual sesuai dengan dinamika lokal dan global
(Muthmaina, 2024).

Selain aspek struktural dan budaya, ketimpangan
gender juga berdampak pada aspek psikologis individu.
Penelitian menunjukkan bahwa relasi yang tidak setara dapat
memunculkan tekanan psikologis serta memengaruhi
kesejahteraan mental perempuan (Putri & Sofia, 2022;
Putriana, 2018).Selain itu, norma gender yang restriktif juga
dapat membatasi akses individu terhadap sumber daya sosial
dan kesejahteraan, termasuk pada kelompok marginal
(Wolter et al., 2025).

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa
feminisme radikal memiliki kontribusi penting dalam
mengungkap akar struktural ketimpangan gender. Namun,
implementasinya memerlukan sensitivitas terhadap konteks
sosial budaya agar tidak menimbulkan resistensi yang justru
menghambat tujuan kesetaraan itu sendiri (Pajnik et al.,
2026). Hal ini juga sejalan dengan kajian kontemporer yang
menekankan pentingnya pendekatan interseksional dan
kontekstual dalam memahami dinamika feminisme di tingkat
global (Irshad et al., 2026; Jaquetto Pereira, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa
feminisme radikal memandang patriarki sebagai akar utama
ketimpangan gender yang terinternalisasi dalam berbagai
struktur dan institusi sosial. Perspektif ini tidak hanya
menekankan kesetaraan formal, tetapi juga mengkritisi
mekanisme sosial yang mereproduksi relasi kuasa yang tidak
setara antara laki-laki dan perempuan. Temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa penerimaan terhadap feminisme

radikal sangat dipengaruhi oleh konteks sosial budaya, di
mana dalam masyarakat dengan nilai budaya dan religius
yang kuat, gagasan tersebut cenderung menimbulkan
perdebatan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
feminisme radikal perlu mempertimbangkan dinamika lokal
agar dapat memberikan kontribusi yang lebih kontekstual
dalam kajian psikologi budaya, khususnya dalam memahami
relasi gender dalam masyarakat.
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